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ABSTRAK 

Muhamad Rifa’i, (14240031). Manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon 

Tahun 2019-2020. Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting dalam organisasi. SDM 

berkualitas menjadi kunci keberhasilan organisasi. Pengembangan sumber daya 

manusia merupakan solusi untuk mencetak SDM berkualitas. Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Cirebon merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki 

keunggulan tahfidz dan wirausaha. Selain keilmuan agama Islam Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Cirebon juga membekali santri dengan pengetahuan dan 

keterampilan enterpreneur. Pondok Pesantren Al-Ishlah sudah berdiri sejak tahun 

1950, jika dibandingkan dengan pondok pesantren lain yang berfokus kepada 

tahfidz saja atau wirausaha saja maka Pondok Pesantren Al-Ishlah memadukan 

antara tahfidz dan wirausaha. fungsi manajemen di pondok pesantren menjadi 

sangat penting agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, bertujuan 

mengetahui dan mendeskripsikan tentang Manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Cirebon Tahun 2019-2020. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Uji kredibilitas data menggunakan 

triangulasi teknik, sumber, dan waktu. Setelah data terkumpul selanjutnya reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. Subyek penelitian ini yaitu Ro’is, pengurus, 

asatidz, dan santri Pondok Pesantren Al-Ishlah. Obyek penelitian yaitu 

manajemen di Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

Hasil penelitian ini bahwa Manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon pada 

aspek pembinaan dan pengembangan santri meliputi 4 tahapan. Pertama 

perencanaan (perencanaan dilakukan dengan musyawarah mufakat pengurus 

pondok pesantren). Kedua pengorganisasian (pembagian tugas disesuaikan 

dengan bidang dan keahlian para guru, ustadz/pengajar dan pengurus). Ketiga 

pelaksanaan (pendelegasian tugas pada setiap pengurus dan bekerjasama dengan 

organisasi santri, serta menerapkan sistem reward dan punishment). Keempat 

evaluasi (evaluasi dilakukan setiap hari, setiap bulan, dan setiap tahun). Adapun 

kekurangan manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon yaitu; 1) belum ada 

kurikulum baku kewirausahaan, 2) kurangnya SDM dan tenaga pengajar kitab-

kitab kuning dan kewirausahaan, 3) pembinaan dan pengembangan di MA 

Boarding belum maksimal. 

Kata kunci: Manajemen, Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini “Manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon 

Tahun 2019-2020”. Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, 

maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul tersebut 

sebagai berikut: 

1. Manajemen

Menurut George R. Terry yang dikutip oleh Susatyo 

Herlambang dalam bukunya yang berjudul pengantar manajemen, 

Manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan 

planning, organizing, actuating dan controlling yang penggunaannya 

secara ilmu dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.1 

2. Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon

Pondok pesantren Al-Ishlah Bobos Cirebon adalah lembaga 

pendidikan Islam yang merupakan pesantren hadits dan wirausaha 

yang terletak di jl. Imam Bonjol, Desa Bobos, Kecamatan 

Dukupuntang, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.2 

Dari pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon tahun 2019-

1 Susatyo Herlambang, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2013), 

hlm. 5. 
2 MDT Al-Ishlah, https://mdtalishlah.sch.id/home/2020/06/18/penerimaan-santri-baru-

mdt-al-ishlah-pesantren-hadits-dan-wirausaha/, diakses pada tanggal 09 April 2021. 

https://mdtalishlah.sch.id/home/2020/06/18/penerimaan-santri-baru-mdt-al-ishlah-pesantren-hadits-dan-wirausaha/
https://mdtalishlah.sch.id/home/2020/06/18/penerimaan-santri-baru-mdt-al-ishlah-pesantren-hadits-dan-wirausaha/
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2020 adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

evaluasi untuk mencapai tujuan organisasi di Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Cirebon tahun 2019-2020. Sumber daya manusia pondok pesantren 

diantaranya kiai, ustadz, pengurus, dan santri. Dalam penelitian ini penulis 

membatasi ruang lingkup penelitian yaitu fokus kepada aspek pembinaan 

dan pengembangan santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

B. Latar Belakang Masalah 

Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa 

manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih 

sulit. Ada 3 alasan utama kenapa menajemen dibutuhkan: 1) untuk 

mencapai tujuan, baik tujuan organisasi atau pribadi. 2) Manajemen 

dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. 3) Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas.3 Manajemen 

penting bagi sebuah organisasi tetapi ada hal yang lebih penting dari 

manajemen yaitu manusia. Keberhasilan organisasi dipengaruhi oleh 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang berperan aktif dalam 

organisasi, untuk mencapai kualitas SDM yang unggul perlu adanya 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang baik. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bagian 

dari manajemen. Teori-teori manajemen umum menjadi dasar 

pembahasannya. MSDM lebih memfokuskan pembahasannya mengenai 

3 Susatyo Herlambang, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2013), 

hlm. 6. 
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pengaturan peranan manusia dalam mewujudkan tujuan yang optimal. 

Pengaturan itu meliputi masalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian tenaga 

kerja.4  

Manusia sebagai sumber daya mempunyai potensi yang harus 

dikembangkan sehingga mampu memberikan kontribusi dengan maksimal 

dalam upaya mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan organisasi. 

Lembaga pendidikan terutama lembaga pendidikan pesantren mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan umum maupun ilmu 

pengetahuan agama serta pengamalan ajaran agama.  

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan bersifat 

non formal yang keberadaannya dilindungi oleh pemerintah. Pada 

dasarnya, lembaga pendidikan pondok pesantren bertujuan untuk 

mempersiapkan anak didik yang beriman dan bertakwa, yang cerdas 

secara intelektual maupun spiritual, sehingga membekali para santrinya 

dengan pengetahuan agama, umum dan keterampilan yang dipersiapkan 

untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat.5 Pondok pesantren sebagai 

salah satu lembaga pendidikan yang keberadaannya dikelola langsung oleh 

4 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 10. 
5 Dini Dahlia, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (Asatidz) di Rumah 

Tahfidzqu Deresan Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 2. 
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swasta, dalam praktiknya harus mampu mempertahankan eksistensinya 

sehingga keberadaannya tetap diakui oleh masyarakat. Kondisi riil di 

lapangan banyak ditemukan adanya pondok pesantren yang justru tidak 

mampu mengikuti perkembangan. Faktor regenerasi sumber daya manusia 

yang gagal memperlihatkan kondisi pesantren yang boleh dikata “hidup 

segan mati tak mau”. Keberadaan pondok pesantren dengan kondisi seperti 

ini hanya tinggal menunggu waktu untuk lenyap hingga terlupakan oleh 

masyarakat. Maka penting dalam hal ini pesantren menyiapkan generasi 

penerus yang tentunya mampu untuk mempertahankan eksistensinya 

ditengah masyarakat.6 

Pondok pesantren harus mampu mempersiapkan generasi masa 

depan yang mempunyai kompetensi dan keunggulan bersaing guna 

menghadapi tantangan globalisasi, untuk mewujudkan hal tersebut bisa 

dilakukan dengan pengembangan sumber daya manusia (santri) yang baik 

untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan santri. Di 

sisi lain perlunya pengembangan sumber daya manusia yaitu karena Islam 

sangat mengedepankan perubahan menjadi lebih baik, sebagaimana pesan 

Rasulullah “Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin. Hari esok harus 

lebih baik dari hari ini. Barang siapa yang hari ini lebih buruk dari hari 

6 Haromain, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pondok 

Pesantren, Jurnal Pendidikan Humaniora Vol 1, No. 2 (2013), hlm. 137. diakses dari 

http://journal.um.ac.id/index.php/jph/article/view/4047/770. 

http://journal.um.ac.id/index.php/jph/article/view/4047/770
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kemarin berarti celaka. Barang siapa yang hari ini sama saja dengan hari 

kemarin berarti merugi.”7 

Perkembangan dunia pondok pesantren sangat pesat, pondok 

pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang pada dasarnya 

mengajarkan santrinya keilmuan agama saja, dewasa ini pondok pesantren 

sudah terintegrasi dengan keilmuan umum dan bahkan mampu bersaing 

dengan lembaga-lembaga pendidikan umum lainnya. Salah satunya 

pondok pesantren Al-Ishlah Bobos Cirebon yang merupakan pondok 

pesantren berbasis salafiyah, pesantren hadits dan wirausaha. Pesantren 

Al-Ishlah Bobos Cirebon mengajarkan kepada santri tentang keislaman 

yang sebenarnya, yakni keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. 

Bahwa sepatutnya manusia mempersiapkan bekal hidup bukan hanya 

akhirat saja tapi juga bekal hidup di dunia. 

Jika dibandingkan dengan pondok pesantren yang ada di Cirebon 

seperti Pondok Pesantren Al-Hikmah yang berfokus kepada tahfidz al-

Qur’an dengan motonya mencetak generasi Qur’ani dan Rabbani.8 

Pondok Pesantren Al-Bahjah yang mempunyai tujuan mencetak untuk 

menjadi juru dakwah/ulama. Dengan pembekalan hafalan Qur’an sejak 

dini, pendalaman pembelajaran ilmu syariah, mulai dari Bahasa Arab, 

7 Veithzal Rivai Zaenal, Islamic Human Capital Management, Ed. Revisi, 2 (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm. 233. 
8 Pondok Pesantren Al-Hikmah, Profil, diakses dari 

http://www.alhikmahcirebon.ponpes.id/, tanggal 29 Agustus 2021 
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Nahwu, Shorof, dan lain-lain9. Sedangkan Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Cirebon mempunyai tujuan untuk mencetak santri tahfidz dan santri 

wirausaha. 

Pembinaan dan pengembangan santri pondok pesantren menjadi 

kunci untuk meningkatkan kualitas santri yang mampu berkiprah di 

masyarakat dan mampu bersaing di era globalisasi ini. Manajemen pondok 

pesantren sangat diperlukan agar tujuan-tujuan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Pondok Pesantren Al-Ishlah sudah berdiri sejak tahun 

1950.an dengan memadukan antara tahfidz dan wirausaha sebagai program 

unggulan yang sudah berjalan sejak tahun 2017. Lantas bagaimana upaya 

pondok pesantren agar program tahfidz dan wirausaha berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan organisasi, hal ini yang mendasari penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai Manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Cirebon tahun 2019-2020. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalah 

penelitian ini adalah: “Bagaimana Manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Cirebon Tahun 2019-2020 ?”. 

9 Pondok Pesantren Al-Bahjah, diakses dari http://tahfidzalbahjah.com/ tanggal 29 

Agustus 2021 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan manajemen Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Cirebon tahun 2019-2020. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

keilmuan yang berkaitan tentang manajemen pondok pesantren dan 

menambah khazanah keilmuan dan wawasan khususnya tentang 

manajemen pondok pesantren di Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi berbagai pihak diantara nya yaitu: 

a. Sebagai pengalaman bagi penulis dan sarana untuk mempelajari

fakta berdasarkan teori-teori yang didapat selama pembelajaran 

perkuliahan di Jurusan Manajemen Dakwah, UIN Sunan Kalijaga . 

b. Memberikan informasi tentang manajemen Pondok Pesantren Al-

Ishlah Cirebon yang diharapkan bisa menjadi acuan dan referensi 

keilmuan bagi mahasiswa dan pembaca secara umum. 

c. Hasil penelitian menjadi masukan-masukan bagi lembaga Pondok

Pesantren Al-Ishlah Cirebon yang diharapkan berguna di kemudian 

hari. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan hasil penelusuran penulis terhadap 

hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan 

dengan fokus permasalahan penelitian ini. Selain itu Tinjauan pustaka juga 

bertujuan untuk menghindari plagiasi secara judul atau tema-tema 

penelitian yang ada. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Muwaffaq Muslim 

Hussein, yang berjudul Manajemen Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul 

Mubtadi-ien Yogyakarta (Studi Atas Fungsi Organizing dan Controlling) 

Tahun 2015-2016. Hasil penellitian ini ditemukan bahwa pengorganisasian 

yang sudah  diterapkan di pondok pesantren pada penentuan rentang 

kendali masih belum  memiliki standar yang jelas dan bagan struktur 

organisasinya masih terdapat kesalahan. Selain itu dalam upaya 

pengawasan sumberdaya pondok pesantren,  laporan yang didapatkan 

pengasuh kurang objektif sehingga berakibat pada  kurangnya tindakan 

represif untuk menindak lanjuti penyimpangan yang  dilakukan oleh santri 

dan ustaz.10 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Istiqamah yang 

berjudul Manajemen Pembinaan Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta menggunakan 4 fungsi manajemen George R. 

10 Muwaffaq Muslim Hussein, Manajemen Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul 

Mubtadi-ien Yogyakarta (Studi Atas Fungsi Organizing dan Controlling) Tahun 2015-2016, 

Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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Terry dalam melakukan pembinaan karakter santri, yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.11 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ervina Pramanasari, yang 

berjudul Efektivitas Manajemen Sumber Daya Santriwati di Pondok 

Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa penerapan Manajemen Sumber Daya Santriwati di 

Pondok Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta dari berbagai 

sistem yang ada baik penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, 

dan penggunaan Sumber Daya Manusia sudah berjalan efektif secara 

struktural. Tetapi belum berjalan efektif secara pelaksanaan karena 

pencapaian usaha belum sesuai dengan rencana. Selain itu juga karena 

adanya faktor kelemahan dari sistem pengendalian.12 

Ada beberapa perbedaan yang penulis temukan setelah menelusuri 

penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Penulis menganggap perlu penelitian lanjut dan lebih mendalam mengenai 

manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon tahun 2019-2020. Dalam 

penelitian ini yang menjadi perbedaan adalah subjek penelitian yaitu 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

11 Nurul Istiqamah, Manajemen Pembinaan Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
12 Ervina Pramanasari, Efektivitas Manajemen Sumber Daya Santriwati di Pondok 

Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2017). 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen

 Manajemen berasal dari kata kerja to manage (bahasa inggris), 

yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola.13 

Menurut George R. Terry dalam bukunya Susatyo Herlambang, 

Manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan 

planning, organizing, actuating dan controlling yang penggunaannya 

secara ilmu dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.14 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan Manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan.15 

Dapat disimpulkan bahwa Manajemen merupakan ilmu dan seni 

mengatur sumber daya manusia dan sumber daya lainnya melalui 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien. Dengan kata 

lain manajemen sekurang-kurangnya mempunyai 4 fungsi yaitu: (1) 

perencanaan (planning), (2) Pengorganisasian (organizing), (3) 

pengarahan (actuating), dan (4) pengawasan (controlling). Berikut 

penulis jelaskan mengenai 4 fungsi manajemen tersebut, 

13 Foustino Condoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Penerbit 

ANDI, Ed, II, 2003) hlm. 1. 
14 Susatyo Herlambang, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2013), 

hlm. 5. 
15 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 1-2. 
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a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa 

yang dikejar selama suatu jangka waktu yang akan datang dan apa 

yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai. Perencanaan 

efektif haruslah didasarkan atas fakta-fakta dan tidak atas emosi 

dan keinginan.16 

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah proses pengelompokan kegiatan-

kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penguasaan setiap 

kelompok kepada seorang manajer, yang menpunyai kekuasaan, 

yang perlu untuk mengawasi anggota-anggota kelompok. 

Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 

semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, 

sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan 

berhasil.17 

c. Pengarahan (Actuating)

Pengarahan adalah mengintegrasikan usaha-usaha anggota 

suatu kelompok, sehingga dengan selesainya tugas-tugas yang 

diserakan kepada mereka, mereka memenuhi tujuan-tujuan 

kelompok dan individu. Setiap anggota haruslah mempunyai 

informasi yang diperlukan untuk melakukan tugas yang 

16 George R. Terry & leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, terj. G.A Ticoalu, 

(Jakarta: Bumi Aksara, Cet. XVI, 2015), hlm. 43-44. 
17 Ibid., hlm. 82. 
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diserahkan. Rencana-rencana yang baik haruslah diberitahukan 

kepada semua anggota dalam bentuk intruksi-intruksi dan perintah-

perintah yang diakui secara resmi.18 

d. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah bentuk pemeriksaan untuk memastikan, 

bahwa apa yang sudah dikerjakan adalah juga dimaksudkan untuk 

membuat sang manajer waspada terhadap persoalan potensial 

sebelum persoalan itu menjadi seruis.19 Menurut Susatyo 

Herlambang pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwa 

tujuan-tujuan organisasi dan manajemen dapat tercapai. Proses ini 

berkaitan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai yang 

direncanakan. Pengertian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

erat antara perencanaan dan pengawasan.20 

2. Tinjauan Pembinaan dan Pengembangan Santri

a. Pengertian pembinaan dan pengembangan Santri

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang artinya bangun, 

dan arti dari pembinaan adalah pembangunan dan pembaharuan. 

Sedangkan secara istilah, pembinaan adalah usaha, tindakan, dan 

kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk meperoleh 

hasil yang lebih baik. Pembinaan juga mempunyai pengertian 

18 Ibid., hlm. 181. 
19 Ibid., hlm. 232. 
20 Susatyo Herlambang, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Gosyen Publishing, 2013), 

hlm. 141. 
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sebagai proses untuk pembaharuan dan pemnyempurnaan yang 

dilakukan dengan berupa kegiatan yang efisien dan efektif untuk 

memperolah hasil yang lebih baik, dalam hal ini adalah membina 

sesuatu yang awalnya tidak baik atau kurang baik menjadi sesutau 

yang lebih baik.21 

Menurut Wexley dan Yulk yang dikutip oleh Suparno Eko 

Widodo dalam bukunya yang berjudul manajemen pengembangan 

sumber daya manusia, Pengembangan adalah sesuatu yang 

mengacu pada hal-hal yang berhubungan dengan usaha-usaha 

berencana yang dilaksanakan untuk mencapai penguasaan 

keterampilan, pengetahuan dan sikap anggota organisasi.22  

Menurut Wilson Bangun pengembangan sumber daya 

manusia adalah proses untuk meningkatkan kemampuan sumber 

daya manusia dalam membantu tercapainya tujuan organisasi.23 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan santri pondok pesantren merupakan serangkaian 

proses yang dilaksanakan pondok pesantren untuk meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan, sikap dan moral santri di 

pondok pesantren agar tercapainya tujuan organisasi. 

b. Proses pengembangan sumber daya manusia

21 Nurul Istiqamah, Manajemen Pembinaan Karakter Santri di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 2. 
22 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. III, 2018), hlm. 80. 
23 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2012), hlm. 200. 
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Proses atau langkah-langkah hendaknya dilakukan sebagai 

berikut,24 

1) Sasaran, setiap pengembangan harus terlebih dahulu ditetapkan

secara jelas sasaran yang ingin dicapai. Apakah sasaran 

pengembangan untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan teknis (technical skills) ataukah untuk 

meningkatkan kecakapan memimpin (managerial skills) dan 

conceptual skills. 

2) Kurikulum, kurikulum atau mata pelajaran yang diberikan harus

mendukung tercapainya sasaran dari pengembangan itu. 

3) Sarana, mempersiapkan tempat dan alat-alat yang akan

digunakan dalam pelaksanaan pengembangan. 

4) Peserta, menetapkan syarat-syarat dan jumlah peserta yang

dapat mengikuti proses pengembangan. Peserta pengembangan 

sebaiknya mempunyai latar belakang yang relatif homogen dan 

jumlahnya ideal, supaya kelancaran pengembangan terjamin. 

5) Pelatih, menunjuk pelatih atau instruktur yang memenuhi

persyaratan untuk mengajarkan setiap mata pelajaran sehingga 

sasaran pengembangan tercapai. Dengan pelatih yang qualified 

akan menghasilkan anak didik yang baik. 

6) Pelaksanaan, melaksanakan proses belajar-mengajar artinya

setiap pelatih mengajarkan materi pelajaran kepada peserta 

24 Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 75 
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pengem-bangan. Proses belajar-mengajar harus diakhiri dengan 

ujian atau evaluasi untuk mengetahui sasaran pengembangan 

tercapai atau tidak. 

c. Metode-metode pembinaan dan pembelajaran santri

Metode-metode pembinaan dan pembelajaran santri di pondok 

pesantren diantararanya: 

1) Metode Tradisional

a) Sorogan, metode sorogan merupakan metode yang

ditempuh dengan cara ustadz menyampaikan pelajaran 

kepada santri secara individual. 

b) Wetonan, metode dengan cara ustadz/kyai membaca,

menerjemahkan, menerangkan kitab berbahasa arab, 

sedangkan santri mendengarkannya. 

c) Ceramah, merupakan pergeseran dari metode sorogan dan

wetonan. 

d) Muhawarah, metode percakapan dengan bahasa arab.

e) Hiwar, dalam pelaksanaannya santri melakukan kegiatan

belajar untuk membahas bersama materi kitab yang 

diajarkan kyai atau ustadz. 

f) Mudzakarah, pertemuan ilmiah yang membahas masalah

diniyah seperti akidah, ibadah dan masalah agama pada 

umumnya. 

g) Hafalan (Tahfidz)
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2) Metode Kombinasi

Berdasarkan perspektif metodik, pesantren terpolarisasi menjadi 

tiga kelompok, yaitu: 

a) Pesantren yang menggunakan metode bersifat tradisional

yaitu mengajarkan kitab klasik. 

b) Pesantren yang menggunakan metode hasil penyesuaian

dengan metode yang dikembangkan pendidikan formal. 

c) Pesantren yang menggunakan metode-metode bersifat

tradisional dan mengadakan penyesuaian dengan metode 

yang dipakai dalam lembaga pendidikan formal. metode hasil 

penyesuaian dengan pendidikan formal yaitu karyawisata dan 

metode diskusi.25 

d. Metode-metode pengembangan SDM

Ada dua kategori pokok dalam metode pengembangan yaitu: 

1) Metode Praktis (on the job) yang terdiri dari:

a) Rotasi jabatan

b) Latihan instruksi pekerjaan

c) Magang

d) Coaching

e) Penugasan sementara

25 Kompri, Manajemen dan kepemimpinan Pondok pesantren, (Jakarta: kencana, 2018), 

hlm. 130-137. 
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2) Teknik-Teknik presentasi informasi dan metode simulasi (off the

job training) yang meliputi: 

a) Teknik-teknik presentasi informasi yaitu metode kuliah,

presentasi video, metode konferensi, instruksi pekerjaan, 

studi sendiri. 

b) Metode-metode simulasi yaitu metode studi kasus, role

playing, bussiness games, vestibule training, latihan 

laboratorium, dan program-program pengembangan 

eksekutif.26 

3. Tinjauan Umum Tentang Pondok Pesantren

a. Pengertian pondok pesantren

Menurut Manfred Ziemek dikutip Kompri dalam bukunya 

yang berjudul manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren, 

kata pondok berasal dari kada funduq (Arab) yang berarti ruang 

tidur atau wisma sederhana, adapun kata pesantren berasal dari 

kata santri yang diimbuhi awalan pe dan akhiran an yang berarti 

menunjukkan tempat, maka artinya tempat para santri. Menurut 

Mastuhu, dikutip Kompri dalam bukunya yang berjudul 

manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren, Pondok 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 

26 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. III, 2018), hlm. 98 – 99. 
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mengajarkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 

keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.27 Pengertian-

pengertian di atas sudah bisa dijadikan rujukan untuk 

menggambarkan pondok pesantren. 

b. Tujuan pondok pesantren

Menurut H.M. Arifin dikutip Kompri dalam bukunya yang 

berjudul manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren, 

terbentuknya pondok pesantren dapat dilihat pada dua tujuan, 

yaitu: 

1) Tujuan umum, membimbing anak didik untuk menjadi manusia

yang berkepribadian Islam. Anak didik dengan ilmu agamanya, 

sanggup menjadi mubalig dalam masyarakat sekitar melalui 

ilmu dan agamanya. 

2) Tujuan khusus, mempersiapkan para santri untuk menjadi orang

alim dalam ilmu agama yang dianjurkan oleh kiai yang 

bersangkutan serta mengamalkan dalam masyarakat.28   

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif, Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah 

suatu penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan 

27 Kompri, Manajemen dan kepemimpinan Pondok pesantren, (Jakarta: kencana, 2018), 

hlm. 2-3. 
28 Ibid., hlm. 3-4. 
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menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.29  

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif maksudnya 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. 

Dalam studi ini para peneliti tidak melakukan manipulasi atau 

memberikan perlakukan-perlakuan tertentu terhadap obyek 

penelitian.30 

2. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek penelitian

Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti.31 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data adalah pengurus / ketua lembaga, asatidz (pengajar / para 

guru), dan santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

b. Obyek penelitian

Yang dimaksud obyek penelitian adalah tentang data yang 

akan dicari atau digali dalam penelitian.32 Maka yang menjadi 

obyek penelitian adalah manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah 

Cirebon. 

29 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, cet. VI, 2010),, hlm. 60. 
30 Ibid.,hlm.18, 
31 Ahmad Nuraenil Aziz, Pengembangan Sumber Daya Santri di Pondok Pesantren Al –

Luqmaniyyah Pandean, Umbulharjo, Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2017), hlm. 32.  
32 Suranto, Program Pengembangan Sumberdaya Santri di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi-Ien Tajeman Bantul, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 24. 
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3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang turun 

langsung ke lapangan. Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 

menekankan analisisnya pada proses menyimpulkan dedukatif dan 

induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.33  

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi teknik 

pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat 

dilakukan secara partisipatif (ikut langsung dalam kegiatan) dan 

non partisipatif (hanya mengamati kegiatan).34 Obyek penelitian 

dalam penelitian kualitatif menurut Spardley dikutip Sugiyono 

dalam bukunya yang berjudul metode penelitian kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D, terdiri dari tiga komponen yaitu place 

(tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas).35 

33 Saifuddin Azwa, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajat, Cet. XV, 2014), 

hlm. 5. 
34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 220. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

Cet. 14, 2011), hlm. 229. 
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Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan 

partisipatif dan non partisipatif terhadap bentuk-bentuk 

pengembangan sumber daya santri yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Bobos Cirebon. 

b. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif yang 

dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual atau bisa juga secara kelompok.36 Menurut Esterberg 

yang dikutip Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode 

penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, teknik wawancara 

mempunyai beberapa macam, yaitu wawancara terstruktur, 

semiterstruktur, dan tidak tersruktur.37 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik 

wawancara yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak 

tersruktur. Sedangkan narasumber atau sumber informasi diambil 

dari ketua lembaga, ustadz (pengajar), pengurus, santri, dan pihak 

yang terlibat dalam proses pengembangan di Pondok Pesantren Al-

Ishlah Cirebon. 

c. Dokumentasi

36 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 216. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 233. 
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Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen 

berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain. Dokumen berbentuk karya misalnya, karya seni gambar, 

patung, film, dan lain-lain.38  

5. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan 4 

uji dalam penelitian kualititif yaitu uji, credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 

confirmability (obyektivitas).39 Berikut penjelasan mengenai uji 

validitas dan reliabilitas yang digunakan penulis dalam penelitian ini. 

a. Uji Kredibilitas

kredibilitas merupakan pengujian keabsahan data penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi, diantara nya 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu, berikut penjelasannya. 

1) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

38 Ibid., hlm. 240. 
39 Ibid., hlm. 270-277. 
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beberapa sumber. Dalam penelitian ini penulis mengambil 

sedikitnya 3 sumber yaitu, pengurus/ketua lembaga, asatidz 

(pengajar/guru), dan santri Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dan dokumentasi. 

3) Triangulasi waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara misalnya di 

pagi hari, untuk menguji kredibilitas dapat dilaksanakan dengan 

melakukan wawancara, observasi, atau teknik lainnya dalam 

waktu dan situasi berbeda. 

b. Uji Transferability

Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif 

sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus 

memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas 

hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau 

tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian di tempat lain. 

Bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang 

sedemikian jelasnya, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat 
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diberlakukan (transferability), maka laporan tersebut memenuhi 

standar transferabilitas. 

c. Uji Dependability

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan penelitian. Kalau proses 

penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian 

tersebut tidak reliable atau dependable. Caranya dilakukan oleh 

auditor yang independen atau pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Jika 

peneliti tidak dapat menunjukkan “jejak aktivitas lapangannya”, 

maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan. 

d. Uji Konfirmability

Dalam penelitian kualitatif uji konfirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan bersamaan. 

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut memenuhi standar konfirmability. 
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6. Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono mengemukakan 

aktivitas dalam analisis data, yaitu data collection, data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification.40 

a. Data collection (pengumpulan data)

Merupakan proses pengumpulan data di lapangan saat 

penelitian berlangsung dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

b. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 

c. Data display (penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian dara bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 

40 Ibid., hlm. 246 – 253. 
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d. Conclusion drawing/verification

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 

I. Sistematika Penulisan 

Bab I adalah Pendahuluan yang isinya meliputi Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II adalah bagian yang akan menjelaskan tentang gambaran 

umum Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon yang meliputi profi 

lembaga, struktur lembaga dan aktivitas lembaga. 

Bab III adalah bagian yang akan menjelaskan deskripsi tentang 

manajemen Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. Selain itu di Bab ini 

juga dipaparkan analisis penulis terhadap manajemen Pondok 

Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

Bab IV merupakan bagian penutup yang isinya kesimpulan, 

saran-saran dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yaitu bagaimana manajemen 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon tahun 2019-2020 dan berdasarkan 

uraian pembahasan penulis menyimpulan manajemen yang dilakukan 

Pondok Pesantren Al-Ishlah meliputi Pertama perencanaan (perencanaan 

tujuan pengembangan, kurikulum, sarana, santri, dan dana dilakukan 

dengan musyawarah setiap tahun dan setiap bulan). Kedua 

pengorganisasian (pembagian tugas mengajar di sekolah, tugas mengajar 

di asrama, tugas pelaksana kegiatan harian santri yang disesuaikan dengan 

kompetensi yang dimiliki pengurus, ustadz/pengajar). Ketiga pelaksanaan 

(KBM di kelas, pengajian level dan program unggulan pesantren, kegiatan 

PERSADA, serta pengembangan di luar pondok pesantren), proses 

pelaksanaan menerapkan sistem reward dan punishment serta pemberian 

wewenang kepada organisasi santri sebagai pelaksana. Keempat evaluasi 

(evaluasi kegiatan pengembangan santri dan evaluasi santri yang diadakan 

harian, bulanan, dan tahunan baik itu formal dan non formal). Dengan 

sistem pembelajaran full day dan program-program pengembangan 

Pondok Pesantren Al-Ishlah mampu meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan, dan keterampilan santri setelah mengikuti program-program 

pengembangan pondok pesantren. Tetapi dalam pelaksanaannya masih 
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terdapat kekurangan. Adapun kekurangan manajemen di Pondok Pesantren 

Al-Ishlah Cirebon diantaranya, 

1. Perencanaan, yaitu belum ada kurikulum pondok pesantren yang

ditetapkan sebagai acuan/buku pedoman program kewirausahaan, 

dalam hal ini pondok pesantren memberikan tugas pengajaran 

wirausaha kepada wali kelas. 

2. Pengorganisasian, yaitu kurangnya tenaga pendidik, seperti pengajar

kitab-kitab kuning dibuktikan dengan adanya ustadz mengajarkan 4 

kitab kuning dan belum ada guru/ustadz yang berkompetensi khusus 

dalam bidang kewirausahaan. 

3. Pelaksanaan, yaitu kurang maksimalnya kinerja sebagian asatidz

dalam pendidikan dan pengajaran dikarenakan setiap asatidz memiliki 

kegiatan lain selain mengajar di Pondok Pesantren Al-Ishlah Cirebon. 

Pelaksanaan KBM MA boarding belum maksimal dalam penerapan 

program unggulan pondok pesantren karena kurikulum masih 

bergabung dengan MA Reguler. 

B. Saran 

Penulis mempunyai saran untuk lembaga, diantaranya 

1. Menyelesaikan kurikulum kewirausahaan dan membuat pedoman

dengan segera. Adapun kurikulum yang belum maksimal dapat 

dievaluasi dan diperbaiki pada saat rapat kerja berikutnya. 
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2. Melakukan rekrutmen tenaga pengajar yang mampu mengajarkan

kitab-kitab kuning dan yang berkompeten dalam bidang 

kewirausahaan. 

3. Asatidz yang mempunyai kegiatan di luar pondok harus lebih fokus

mendidik dan mengajar para santri agar tujuan pengembangan 

santri dapat tercapai secara efektif. 

4. Memisahkan kurikulum MA Boarding dengan MA Reguler, atau

kolaborasi dengan MA reguler agar program unggulan Pondok 

Pesantren dapat dimasukan dalam KBM MA Boarding seperti hal 

nya program wirausaha dan program karantina tahfidz kelas 9 SMP 

IBS. 

5. Menambah sarana dan fasilitas santri untuk belajar, seperti

perlengkapan wirausaha, pembimbing atau mentor yang 

berkompetensi, dan sarana pemasaran yang bukan hanya santri 

sebagai konsumen tetapi masyarakan luas. 

6. Memaksimalkan fungsi sarana nonfisik seperti sosial media

(facebook, instagram, dan youtube). Hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah desain yang menarik, konten, dan aktif (sering 

membuat konten). Saran penulis bekerjasama dengan pengurus 

PERSADA mengelola sosial media dalam pembuatan konten agar 

santri lebih kreatif dan mempunyai bekal tambahan. 
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